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» KELURAHAN WIROGUNAN

Alpukat untuk Meningkatkan Pendapatan Warqa

MERGANGSAN—Warga RW 7
Kampung Wisata Suro Amerto di
Kampung Surokarsan, Kelurahan
Wirogunan, Kemantren Mergangsan
budidayakan tanaman buah dalam
pot (tabulampot) untuk tingkatan
perekonomian warga.

Tining, Sekretaris _ o=
Kampung Wisata Suro "
Amerto menyampaikan
budi daya alpukat
dengan  program
tabulampot telah ada
sejak dua tahun lalu.
Awalnya warga memiliki
pohon alpukat mentega yang
berusia sekitar 30 tahun, kemudian
dari pohon tersebut dilakukan
perkembangbiakan vegetatif buatan
melalui sistem setek.

"Kami mengembangkan sistem
setek. Bibitnya dari biji buah alpukat

kemudian kita tunggu sampai
batang, kemudian kami adakan
penyetekan, atau penyambungan
dengan batang indukan," katanya.
Dari situ, kini hampir tiap rumah
di kampung tersebut memiliki
pohon alpukat.

"Hampir semua warga punya
pohon alpukat. Alpukat mentega
grade 1. Warnanya sedikit orange,

sedikit kadar airnya,
andeng rasanya legit dan
dayajualnyamahal,"
katanya.

Pohon alpukat hasil setek dapat
berbuah dalam waktu dua hingga
tiga tahun. Apabila telah berbuah,
maka dalam satu tahun dapat terjadi
dua kali panen. Untuk satu buah
alpukat, menurut Tining beratnya
sekitar 1-1,5 kg, yang dijual dengan
harga Rp.50.000/kg. Dari situ setiap
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kali panen dapat menghasilkan
omzet Rp9 juta-10 juta per pohon.

Beberapa daerah di sekitar Jogja
pun sudah melakukan pemesanan
untuk alpukat budidaya tersebut,
antara lain di Temanggung, dan
Wonosari.

Tining berharap program budi daya
ini dapat memberikan peningkatan
perekonomian bagi masyarakat.
"Dengan adanya budi daya ini
dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat sekitarnya," katanya.

Tining berharap, meski lahan
yang ada terbatas, penanaman buah
tetap dapat dilakukan. "Masing-
masing membudidayakan alpukat di
sekitarnya, walau dengan pot, kalau
tidak punya lahan. Ini [diharapkan]
dapat menggiatkan kampung wisata
kami di Suro Amerto," katanya.
(Stefani Yulindriani)
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